BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Memasuki era globalisasi, tingkat persaingan yang terjadi di dunia industri
mengalami peningkatan. Hal ini berarti tingkat persaingan tidak hanya terjadi antar
perusahaan dan pesaing lokal saja, tetapi juga harus bersaing dengan perusahaan
asing yang produknya dipasarkan di Indonesia. Untuk mempertahankan
keberadaannya, pihak manajemen dituntut mengelola perusahaan secara efisien.
Dengan pengelolaan yang efisien diharapkan tujuan perusahaan dapat dicapai sesuai
dengan yang direncanakan. Dalam rangka memenuhi tuntutan tersebut, salah satu
caranya adalah perusahaan harus dapat mengatasi masalah yang berkaitan dengan
perencanaan produksi dan kebutuhan bahan baku. Oleh karena itu dibuat suatu
perencanaan produksi dan kebutuhan bahan baku yang bertujuan mengoptimalkan
penggunaan kapasitas yang tersedia serta mendukung kelancaran proses produksi.
Sebuah perencanaan produksi akan berjalan dengan baik jika ditunjang dengan
adanya persediaan bahan baku yang memadai. Dilain pihak persediaan bahan baku
juga memberikan kontribusi biaya yang cukup besar sehingga komponen biaya ini
juga perlu untuk dikendalikan. Melihat pentingnya fungsi perencanaan produksi dan
pengendalian persediaan di atas, maka perlu adanya usaha untuk mengelolanya
secara efisien untuk mendapatkan hasil yang optimal.

Manajemen perlu mengadakan pengendalian terhadap sumber daya yang ada
untuk mencapai target sesuai dengan yang diinginkan oleh perusahaan tersebut.
Sumber daya yang ditekankan di sini adalah sumber daya material. Permintaan akan
material, atau yang lebih dikenal dengan sebutan bahan baku, yang datang pada suatu
perusahaan tidak selalu dapat dengan segera dipenuhi pada saat permintaan itu tiba,
karena untuk mengadakan bahan baku dibutuhkan waktu untuk mendatangkannya.
Hal ini berarti bahwa adanya persediaan dalam suatu perusahaan merupakan hal yang
tidak dapat dipungkiri dan sulit untuk dihindarkan. Sistem persediaan sangat penting
artinya bagi perusahaan, dimana persediaan yang berlebihan dapat menyebabkan

meningkatnya biaya penyimpanan persediaan. Apabila terjadi kekurangan persediaan
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maka akibatnya adalah terganggunya proses produksi yang dapat menyebabkan tidak
selesainya proses produksi tepat pada waktu yang telah direncanakan. Oleh karena
itu, pthak manajemen perusahaan perlu memberi perhatian yang besar pada masalah
pengelolaan persediaan ini, karena jika tidak demikian dapat mempengaruhi
perusahaan secara keseluruhan.

Salah satu teknik analisis yang digunakan untuk menangani masalah yang
berkaitan dengan penyediaan bahan baku wuntuk produksi adalah Material
Requirements Planning (MRP) system / sistem perencanaan kebutuhan material.
Sistem ini digunakan untuk menghitung kebutuhan bahan baku yang bersifat
dependent terhadap penyelesaian suatu produk akhir. Dengan sistem MRP, dapat
diketahui jumlah dari setiap bahan baku yang diperlukan untuk penyelesaian suatu
produk akhir di masa yang akan datang dan kapan bahan baku tersebut harus sudah
tersedia di gudang, sehingga perusahaan dapat mengoptimumkan persediaan bahan
baku yang diperlukan agar jumlah persediaan tidak terlalu banyak, tetapi juga tidak
terlalu sedikit.

Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, perencanaan penyediaan bahan baku
berkaitan erat dengan perencanaan produksi untuk suatu periode tertentu. Tanpa ada
perencanaan produksi, akan sulit untuk merencanakan penyediaan bahan baku
dengan baik. Perencanaan dan pengendalian persediaan bahan baku yang baik, akan
menunjang kelancaran proses produksi sehingga produk dapat dikerjakan dan
diselesaikan tepat waktu. Oleh karena itu sistem MRP sangatlah tepat digunakan
untuk membantu perusahaan dalam penyediaan bahan baku untuk proses produksi
tepat pada waktunya. Seperti halnya PT SUCACO Tbk yang proses produksinya
ditujukan untuk melayani pesanan, juga mengalami masalah kelebihan bahan baku
dibandingkan kebutuhan, hal ini disebabkan perusahaan hanya berusaha agar bahan
baku selalu tersedia di gudang. PT SUCACO Tbk adalah perusahaan yang bergerak
di bidang manufaktur yang menghasilkan kawat enamel jenis Polyvinyl Formal
Copper Wire (PVF), Polyester-imide Copper Wire (EIW), Polyester Copper Wire
(PEW), Polyurethane Copper Wire (UEW), Polyester Nylon Copper Wire (PEW-N)
dan Polyester Amide Imide Copper Wire (PEW-AI) yang digunakan pada berbagai

macam alat elektronik seperti pompa air, kulkas, generator, KWH meter, mesin
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faximili, transformator, dan lain-lain. Adapun bahan baku dari berbagai produk yang
dihasilkan adalah tembaga (Cu) dan Varnish.

Berdasarkan uraian di atas, sudah selayaknya bila perencanaan dan
pengendalian persediaan bahan baku suatu perusahaan menarik untuk diteliti dan
dikaji. Laporan penelitian ini akan dituangkan dalam bentuk karya ilmiah berupa
skripsi dengan judul: “Analisis Penerapan Sistem Material Requirements
Planning (MRP) dalam Meminimumkan Total Biaya Persediaan Bahan Baku
pada PT SUCACO Tbk., Bekasi.”

1.2 Identifikasi Masalah

Beberapa permasalahan dalam suatu sistem persediaan meliputi penentuan
jumlah barang yang akan dibuat atau dipesan, saat pembuatan atau pemesanan dan
jumlah persediaan pengaman yang dikaitkan dengan kapasitas ruang penyimpanan
yang tersedia. Untuk mengupayakan agar pembahasan lebih terarah & jelas, maka
sangat diperlukan adanya pembatasan atas ruang lingkup permasalahan yang akan
dibahas. Hal itu penting untuk mempermudah pemahaman permasalahan yang
dibahas sehingga tidak menyimpang atau meluas pada permasalahan lain.

PT SUCACO Tbk adalah sebuah perusahaan yang memproduksi berbagai
jenis kawat enamel. Fluktuatifnya tingkat penjualan akibat permintaan produk yang
tidak rutin menyebabkan perlunya perencanaan dan pengendalian persediaan bahan
baku yang efisien. Karena hal tersebut, perusahaan perlu mengevaluasi kebijakan
pengendalian persediaan untuk menekan biaya yang dikeluarkan sehubungan dengan
penyediaan bahan baku.

Penelitian in1 difokuskan pada produk EIW Gr II, karena produk ini lebih
rutin diproduksi dan permintaannya cukup tinggi dibandingkan dengan produk-
produk yang lain. EIW Gr II adalah suatu produk yang digunakan untuk keperluan
alat-alat listrik seperti motor untuk kulkas, pompa air, generator kecil dan lain
sebagainya.

Berdasarkan uraian di atas, maka pokok masalah yang akan diteliti oleh
penulis adalah:

1. Bagaimana kebijakan perencanaan bahan baku yang dilaksanakan oleh PT

SUCACO Tbk?
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Bagaimana penerapan sistem Material Requirements Planning dalam rangka
meningkatkan efisiensi biaya persediaan bahan baku di PT SUCACO Tbk?
Seberapa besar bahan baku yang harus tersedia untuk meminimumkan biaya

persediaan bahan baku di PT SUCACO Tbk?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:

1.

Untuk melakukan evaluasi terhadap kebijakan perencanaan kebutuhan bahan
baku yang dilaksanakan oleh PT SUCACO Tbk.

Untuk menjelaskan bagaimana penerapan sistem Material Requirements
Planning dapat meningkatkan efisiensi biaya persediaan bahan baku di PT
SUCACO Tbk.

Untuk menetapkan seberapa besar bahan baku yang harus tersedia untuk

meminimumkan biaya persediaan bahan baku di PT SUCACO Tbk.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan akan berguna bagi:

1.

Bagi Perusahaan

Diharapkan dapat menjadi masukan dan pertimbangan yang bermanfaat untuk
mengelola persediaan bahan bakunya.

Bagi Penulis

Dengan adanya penelitian ini, penulis bisa mencoba menerapkan teori-teori
manajemen operasional, khususnya teori mengenai sistem pengendalian
persediaan bahan baku dalam situasi dan kondisi nyata sehingga bisa menjadi
masukan juga bagi penulis di masa yang akan datang.

Bagi Pihak Lain

Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai informasi tambahan untuk
penelitian lebih lanjut mengenai masalah pengendalian persediaan dan dapat
dijadikan sebagai bahan pembanding untuk penelitian selanjutnya, sehingga
pengembangan ilmu dapat bermanfaat bagi pihak lain yang membutuhkannya

dan sebagai sumbangan pemikiran bagi pihak-pihak yang memerlukannya.
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1.5 Kerangka Pemikiran

Perusahaan manufaktur adalah suatu perusahaan yang mengubah input
menjadi output melalui proses konversi. Bahan baku merupakan salah satu bentuk
input yang berpengaruh terhadap kelancaran proses produksi. Adanya persediaan
bahan baku akan mempermudah dan memperlancar jalannya proses produksi namun
di sisi lain persediaan juga dapat menimbulkan biaya-biaya yang harus dikeluarkan
sehubungan dengan penyediaan bahan baku tersebut.

Sistem persediaan merupakan salah satu pendukung utama proses produksi.
Tidak adanya kontrol terhadap persediaan dapat menyebabkan berhentinya proses
produksi. Di lain pihak, semakin banyak menumpuk persediaan akan mengakibatkan
tingginya biaya persediaan. Meskipun persediaan tidak pernah terlepas dari suatu
industri namun seringkali penanganannya dipandang sebelah mata sehingga secara
tidak sadar perusahaan telah mengeluarkan biaya yang cukup besar untuk mengontrol
persediaan. Maka dari itu perusahaan harus berusaha untuk merencanakan dan
mengendalikan bahan bakunya secara efisien sehingga jumlah persediaan bahan baku
dapat mendukung rencana produksi. Perusahaan juga harus membuat suatu kebijakan
mengenai jumlah persediaan yang dianggap paling sesuai. Bila perusahaan telah
memiliki suatu persediaan yang tepat, hal ini dapat mendukung pencapaian salah satu
tujuan perusahaan yaitu laba. Hal ini dikarenakan perusahaan berhasil meminimalkan
biaya persediaan tanpa mengganggu kelancaran proses produksi.

Material Requirements Planning (MRP) merupakan salah satu sistem
pengendalian persediaan yang dapat diterapkan di perusahaan agar perusahaan
tersebut dapat berjalan dengan efisien. Menurut Adam dan Ebert (1996:522):

“Material Requirements Planning is a system of planning and
scheduling the time phased material requirements for productions
operations.”
Tiga input utama yang digunakan dalam sistem MRP adalah Master Production
Schedule (MPS) yaitu jadwal induk produksi untuk periode mendatang yang
dirancang berdasarkan pesanan pelanggan atau ramalan permintaan disesuaikan
dengan kapasitas produksi, Inventory Status File terdiri dari semua catatan tentang
persediaan produk jadi, komponen dan sub-komponen lainnya, dan Bill of Materials

file (BOM) merupakan rangkaian struktur semua komponen yang digunakan untuk
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memproduksi barang jadi. Sedangkan tiga output yang dihasilkan oleh sistem MRP
adalah Order Release Requirements, dari informasi ini dapat diketahui kapan
pemesanan dilakukan, Order Rescheduling, artinya penjadwalan kembali terhadap
pemesanan yang dilakukan. Ini diperlukan karena adanya kemungkinan terjadi
perubahan waktu kebutuhan terhadap produk akhir, seperti pesanan yang harus
diterima lebih awal, pesanan yang diundur penerimaannya dan pembatalan, dan
Planned Orders yaitu rencana pemesanan di masa yang akan datang. Keuntungan
perusahaan dengan menerapkan sistem MRP adalah mengurangi biaya-biaya yang
berhubungan dengan persediaan dan memuaskan konsumen.

Dari uraian di atas, maka kita dapat mengetahui bahwa bahan baku
memerlukan pengelolaan yang baik agar dapat ditentukan kapan pemesanan harus
dilakukan kembali dan berapa jumlah pesanan yang akan dipesan. Sistem persediaan
MRP membantu menentukan kapan harus memesan dan berapa jumlah yang harus
dipesan. Karena itu diperlukan data-data berupa lead time pengiriman barang,
minimum jumlah pesanan barang, rencana produksi dan jumlah safety stock. Safety
stock digunakan untuk mengantisipasi masalah yang akan terjadi di masa yang akan
datang, sehingga akan memberikan keuntungan yang lebih bagi perusahaan dan tidak

menghambat proses produksi.
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Bagan Kerangka Pemikiran

Demand
Forecast

»

Production
Capacity

A 4

Bill of
Materials
File

Master Production

Bab 1 Pendahuluan

Schedule

h 4

A 4

Material

Firm

Orders

Requirements <
Planning System

A 4

Planned Order
Release
Report

\ 4

Inventory
Status File

How many and When Materials

Purchased

y

Reduction in Production and Delivery Lead Time

Inventory Reduction

Realistic Commitment

Increase Efficiency
Reduces Expenses

Sumber : Adam Jr., Everett, J. Ebert, Ronald, 1996, Production and Operations Management,
5" edition, Prentice Hall International, London.

1.6 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode

deskriptif yaitu suatu metode yang mengumpulkan, menyajikan, serta menganalisis

data yang diperoleh sehingga dapat memberikan gambaran mengenai keadaan

perusahaan berdasarkan gejala-gejala yang tampak pada situasi yang dihadapi saat
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itu, serta melakukan analisis-analisis terhadap faktor-faktor yang ada. Dimana tujuan
metode ini adalah untuk membuat gambaran secara sistematis, faktual dan akurat
mengenai fakta-fakta serta hubungan yang ada antara gejala-gejala yang dianalisis.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut :
1. Riset kepustakaan ( Library Research )
Metode pengumpulan data yang bersifat teoritis, yang berguna bagi landasan
pemecahan masalah yang diperoleh dengan jalan membaca dan mempelajari
buku-buku, literatur-literatur dan diktat-diktat yang ada kaitannya dengan
masalah yang diteliti.
2. Penelitian Lapangan ( Field Research )
Penelitian untuk keperluan data yang bersifat praktis dengan melakukan
tinjauan langsung ke lapangan, yaitu perusahaan yang menjadi obyek
penelitian dan teknik pelaksanaan untuk memperoleh data tersebut dilakukan
dengan cara :

* Observasi: meneliti dan mengamati langsung ke perusahaan untuk
mengetahui cara kerja perusahaan sehubungan dengan masalah yang
sedang diteliti.

* Wawancara: melakukan tanya jawab secara langsung kepada
karyawan yang mempunyai hubungan erat dengan masalah yang
sedang diteliti sehingga diperoleh informasi serta mengetahui keadaan

perusahaan yang sebenarnya.

1.7 Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada PT SUCACO Tbk yaitu suatu perusahaan yang
memproduksi kawat enamel berlokasi di JI. Pejuang Km 2 Bekasi Utara. Waktu

penelitian dirancang selama tiga bulan, yaitu Bulan Juli —September 2006.
1.8 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan laporan penelitian dalam bentuk skripsi ini akan

diuraikan sebagai berikut :
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BAB II.
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PENDAHULUAN
Menjelaskan tentang latar belakang penelitian, mengapa topik ini
menjadi pilihan penulis, tujuan penelitian, batasan penelitian serta

metode penelitian yang digunakan.

TINJAUAN PUSTAKA

Berisi landasan teori yang digunakan, seperti penjelasan mengenai:
pengertian manajemen operasi, persediaan, pengendalian persediaan,
persediaan pengaman (safety stock) dan MRP dalam menganalisis
permasalahan yang diteliti dan sebagai pedoman dalam mencari

alternatif pemecahan masalah yang dihadapi perusahaan.

OBJEK PENELITIAN

Berisi uraian mengenai hal-hal yang berkaitan dengan perusahaan
yang menjadi objek penelitian meliputi sejarah dan gambaran
perusahaan, struktur organisasi dan uraian tugas personel perusahaan

serta kegiatan produksi yang dilakukan.

PEMBAHASAN

Mengemukakan uraian temuan data/informasi yang terkumpul dan
bagaimana cara pengolahan data yang diperoleh dari perusahaan serta
mencari alternatif pemecahan masalah yang terbaik dikaitkan dengan

landasan teori yang ada.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berisi kesimpulan dan hasil penelitian dan pengamatan serta analisis
pembahasan yang telah dilakukan dan memberikan saran yang

diharapkan dapat bermanfaat bagi perusahaan.

Universitas Kristen Maranatha



	Lamp 1.pdf
	V1

	Lamp 2.pdf
	V2

	Lamp 3.pdf
	TV



<<
  /ASCII85EncodePages false
  /AllowTransparency false
  /AutoPositionEPSFiles true
  /AutoRotatePages /All
  /Binding /Left
  /CalGrayProfile (Dot Gain 20%)
  /CalRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)
  /CalCMYKProfile (U.S. Web Coated \050SWOP\051 v2)
  /sRGBProfile (sRGB IEC61966-2.1)
  /CannotEmbedFontPolicy /Warning
  /CompatibilityLevel 1.4
  /CompressObjects /Tags
  /CompressPages true
  /ConvertImagesToIndexed true
  /PassThroughJPEGImages true
  /CreateJDFFile false
  /CreateJobTicket false
  /DefaultRenderingIntent /Default
  /DetectBlends true
  /DetectCurves 0.0000
  /ColorConversionStrategy /LeaveColorUnchanged
  /DoThumbnails false
  /EmbedAllFonts true
  /EmbedOpenType false
  /ParseICCProfilesInComments true
  /EmbedJobOptions true
  /DSCReportingLevel 0
  /EmitDSCWarnings false
  /EndPage -1
  /ImageMemory 1048576
  /LockDistillerParams false
  /MaxSubsetPct 100
  /Optimize true
  /OPM 1
  /ParseDSCComments true
  /ParseDSCCommentsForDocInfo true
  /PreserveCopyPage true
  /PreserveDICMYKValues true
  /PreserveEPSInfo true
  /PreserveFlatness true
  /PreserveHalftoneInfo false
  /PreserveOPIComments false
  /PreserveOverprintSettings true
  /StartPage 1
  /SubsetFonts true
  /TransferFunctionInfo /Apply
  /UCRandBGInfo /Preserve
  /UsePrologue false
  /ColorSettingsFile ()
  /AlwaysEmbed [ true
  ]
  /NeverEmbed [ true
  ]
  /AntiAliasColorImages false
  /CropColorImages true
  /ColorImageMinResolution 300
  /ColorImageMinResolutionPolicy /OK
  /DownsampleColorImages true
  /ColorImageDownsampleType /Bicubic
  /ColorImageResolution 300
  /ColorImageDepth -1
  /ColorImageMinDownsampleDepth 1
  /ColorImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeColorImages true
  /ColorImageFilter /DCTEncode
  /AutoFilterColorImages true
  /ColorImageAutoFilterStrategy /JPEG
  /ColorACSImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /ColorImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /JPEG2000ColorACSImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /JPEG2000ColorImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /AntiAliasGrayImages false
  /CropGrayImages true
  /GrayImageMinResolution 300
  /GrayImageMinResolutionPolicy /OK
  /DownsampleGrayImages true
  /GrayImageDownsampleType /Bicubic
  /GrayImageResolution 300
  /GrayImageDepth -1
  /GrayImageMinDownsampleDepth 2
  /GrayImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeGrayImages true
  /GrayImageFilter /DCTEncode
  /AutoFilterGrayImages true
  /GrayImageAutoFilterStrategy /JPEG
  /GrayACSImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /GrayImageDict <<
    /QFactor 0.15
    /HSamples [1 1 1 1] /VSamples [1 1 1 1]
  >>
  /JPEG2000GrayACSImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /JPEG2000GrayImageDict <<
    /TileWidth 256
    /TileHeight 256
    /Quality 30
  >>
  /AntiAliasMonoImages false
  /CropMonoImages true
  /MonoImageMinResolution 1200
  /MonoImageMinResolutionPolicy /OK
  /DownsampleMonoImages true
  /MonoImageDownsampleType /Bicubic
  /MonoImageResolution 1200
  /MonoImageDepth -1
  /MonoImageDownsampleThreshold 1.50000
  /EncodeMonoImages true
  /MonoImageFilter /CCITTFaxEncode
  /MonoImageDict <<
    /K -1
  >>
  /AllowPSXObjects false
  /CheckCompliance [
    /None
  ]
  /PDFX1aCheck false
  /PDFX3Check false
  /PDFXCompliantPDFOnly false
  /PDFXNoTrimBoxError true
  /PDFXTrimBoxToMediaBoxOffset [
    0.00000
    0.00000
    0.00000
    0.00000
  ]
  /PDFXSetBleedBoxToMediaBox true
  /PDFXBleedBoxToTrimBoxOffset [
    0.00000
    0.00000
    0.00000
    0.00000
  ]
  /PDFXOutputIntentProfile ()
  /PDFXOutputConditionIdentifier ()
  /PDFXOutputCondition ()
  /PDFXRegistryName ()
  /PDFXTrapped /False

  /Description <<
    /CHS <FEFF4f7f75288fd94e9b8bbe5b9a521b5efa7684002000500044004600206587686353ef901a8fc7684c976262535370673a548c002000700072006f006f00660065007200208fdb884c9ad88d2891cf62535370300260a853ef4ee54f7f75280020004100630072006f0062006100740020548c002000410064006f00620065002000520065006100640065007200200035002e003000204ee553ca66f49ad87248672c676562535f00521b5efa768400200050004400460020658768633002>
    /CHT <FEFF4f7f752890194e9b8a2d7f6e5efa7acb7684002000410064006f006200650020005000440046002065874ef653ef5728684c9762537088686a5f548c002000700072006f006f00660065007200204e0a73725f979ad854c18cea7684521753706548679c300260a853ef4ee54f7f75280020004100630072006f0062006100740020548c002000410064006f00620065002000520065006100640065007200200035002e003000204ee553ca66f49ad87248672c4f86958b555f5df25efa7acb76840020005000440046002065874ef63002>
    /DAN <>
    /DEU <>
    /ESP <>
    /FRA <>
    /ITA <>
    /JPN <>
    /KOR <FEFFc7740020c124c815c7440020c0acc6a9d558c5ec0020b370c2a4d06cd0d10020d504b9b0d1300020bc0f0020ad50c815ae30c5d0c11c0020ace0d488c9c8b85c0020c778c1c4d560002000410064006f0062006500200050004400460020bb38c11cb97c0020c791c131d569b2c8b2e4002e0020c774b807ac8c0020c791c131b41c00200050004400460020bb38c11cb2940020004100630072006f0062006100740020bc0f002000410064006f00620065002000520065006100640065007200200035002e00300020c774c0c1c5d0c11c0020c5f40020c2180020c788c2b5b2c8b2e4002e>
    /NLD (Gebruik deze instellingen om Adobe PDF-documenten te maken voor kwaliteitsafdrukken op desktopprinters en proofers. De gemaakte PDF-documenten kunnen worden geopend met Acrobat en Adobe Reader 5.0 en hoger.)
    /NOR <>
    /PTB <>
    /SUO <>
    /SVE <>
    /ENU (Use these settings to create Adobe PDF documents for quality printing on desktop printers and proofers.  Created PDF documents can be opened with Acrobat and Adobe Reader 5.0 and later.)
  >>
  /Namespace [
    (Adobe)
    (Common)
    (1.0)
  ]
  /OtherNamespaces [
    <<
      /AsReaderSpreads false
      /CropImagesToFrames true
      /ErrorControl /WarnAndContinue
      /FlattenerIgnoreSpreadOverrides false
      /IncludeGuidesGrids false
      /IncludeNonPrinting false
      /IncludeSlug false
      /Namespace [
        (Adobe)
        (InDesign)
        (4.0)
      ]
      /OmitPlacedBitmaps false
      /OmitPlacedEPS false
      /OmitPlacedPDF false
      /SimulateOverprint /Legacy
    >>
    <<
      /AddBleedMarks false
      /AddColorBars false
      /AddCropMarks false
      /AddPageInfo false
      /AddRegMarks false
      /ConvertColors /NoConversion
      /DestinationProfileName ()
      /DestinationProfileSelector /NA
      /Downsample16BitImages true
      /FlattenerPreset <<
        /PresetSelector /MediumResolution
      >>
      /FormElements false
      /GenerateStructure true
      /IncludeBookmarks false
      /IncludeHyperlinks false
      /IncludeInteractive false
      /IncludeLayers false
      /IncludeProfiles true
      /MultimediaHandling /UseObjectSettings
      /Namespace [
        (Adobe)
        (CreativeSuite)
        (2.0)
      ]
      /PDFXOutputIntentProfileSelector /NA
      /PreserveEditing true
      /UntaggedCMYKHandling /LeaveUntagged
      /UntaggedRGBHandling /LeaveUntagged
      /UseDocumentBleed false
    >>
  ]
>> setdistillerparams
<<
  /HWResolution [2400 2400]
  /PageSize [612.000 792.000]
>> setpagedevice




